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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas multimedia
interaktif terhadap hasil belajar siswa dengan menganalisis 15
artikel yang dapat diakses dari Google Scholar, Garuda, dan
Mendeley. Artikel tersebut ada yang terpublikasi di jurnal tidak
terakreditasi, terakreditasi Sinta, dan terindeks Copernicus
ataupun Scopus dengan 5 jenjang sampel yang berbeda, yaitu:
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah
Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, dan Perguruan Tinggi.
Penggunaan multimedia interaktif di dalamnya memuat sebuah
teks, grafik, audio, dan gambar bergerak (video) yang dapat
ditampilkan melalui layar proyektor dan laptop. Metode
penelitian ini menggunakan metode meta-analisis yaitu dengan
membandingkan data-data hasil penelitian kelompok kontrol dan
eksperimen berupa jumlah sampel (N), Standar Deviasi (SD), dan
hasil belajar (X). Data tersebut dianalisis secara statistik utuk
melihat nilai effect size. Berdasarkan hasil uji analisis ditemukan
bahwa dari 15 artikel yang dianalisis didapatkan rata-rata effect
size 1,146 dengan nilai P-Value < 0,001 (P-Value < 0,05), yang
artinya bahwa pembelajaran menggunakan multimedia sangat
efektif atau berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya,
untuk melihat pada jenjang/tingkatan mana nilai efektivitas lebih
tinggi dari hasil analisis ditemukan bahwa nilai estimate pada
jenjang SD 1,719 (lebih efektif), kemudian disusul jenjang
perguruan tinggi dengan estimate 1,707.
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1. PENDAHULUAN

Belajar merupakan tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif, dan di antara faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor
eksternal mahasiswa dengan unsur lingkungan non
sosial yang salah satu bentuknya adalah peralatan
atau media (Dahliati et al., 2023). Abad ke-21
merupakan era digital yang ditandai dengan pesatnya
perkembangan teknologi dan informasi.
Perkembangan  teknologi dan informasi ini
mempengaruhi segala aspek kehidupan, termasuk
dunia pendidikan (Qoni’ah et al., 2020).

Media sangat memiliki peran penting dalam
perkembangan dan keberhasilan proses pembelajaran.
Media pembelajaran dapat memudahkan dalam
proses mengajar apabila dimanfaatkan dengan tepat
dapat menyederhanakan suatu hal yang kompleks dan
suatu yang abstrak menjadi nyata (Rasyid et al.,
2016). Media dapat berperan sebagai penyalur pesan,
pemotivasian, penciptaan suasana, sekaligus sebagai
sumber belajar (lbrahim et al., 2010). Media
pembelajaran juga akan sangat berguna bagi siswa
apabila mereka terlibat secara langsung dalam
menggunakan media tersebut (Ditama et al., 2015).

Salah satu media pembelajaran yang sering
digunakan adalah multimedia interaktif.
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Pembelajaran berbasis multimedia merupakan proses
pembelajaran yang menggunakan komputer untuk
mengkombinasikan sebuah teks, grafik, audio, dan
gambar bergerak (video dan animasi) dengan
menggabungkan link dan tool yang membuat bagi
pemakai dapat melakukan berbagai macam
pembelajaraan (Rasyid et al., 2016). Media visual
seperti gambar, denah, peta, diagram, serta audio
visual seperti video dan slide suara menjadi pilihan
yang bagus untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Penggunaan multimedia interaktif bermanfaat untuk
membantu dalam menerangkan materi pelajaran yang
disajikan kepada siswa agar mempermudah proses
penyerapan materi oleh siswa (Muhammad, 2016).

Penggunaan multimedia interaktif sangat
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian tentang penggunaan multimedia interaktif
terhadap hasil belajar telah banyak dilakukan dalam
proses pembelajaran. Namun, masih ada keterbatasan
dari penelitian sebelumnya, vyaitu: 1) sampel
penelitian yang diambil masih terbatas pada satu
jenjang pendidikan; dan 2) penelitian dilakukan
masih terbatas pada satu tingkatan kelas. Bertitik
tolak dari keterbatasan tersebut, sehingga perlu
dilakukan kajian meta-analisis untuk melihat
bagaimanakah efektifitas penggunaan multimedia
interaktif dalam meningkatkan hasil belajar pada
jenjang dan tingkatan kelas pendidikan yang berbeda.
Untuk itu, telah dilakukan analisis pada 15 buah
artikel yang dapat disitasi dari Google Scholar,
Garuda, dan Mendeley dengan jenjang yang berbeda.
Acrtikel tersebut ada yang terpublikasi di jurnal tidak
terakreditasi, terakreditasi Sinta, dan terindeks
Copernicus ataupun Scopus.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah meta-analisis.
Meta-analisis merupakan penelitian yang
menggunakan data sekunder berupa data-data dari
hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini disebut
sebagai penelitian yang bersifat ex post facto yang
berbentuk survey dan analisis kepustakaan terhadap
penelitian-penelitian  yang telah dilakukan yang
bertujuan untuk melihat effect size untuk mengetahui
keefektifan dari penggunaan multimedia interaktif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Tingkatan
jenjang sampel yang digunakan berbeda-beda yaitu
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah
Menengah Atas, Sekolah Menengah kejuruan, dan
Perguruan Tinggi. Terdapat 15 artikel yang telah
dikumpulkan dan di-review (systematic review) untuk
kemudian dibandingkan data hasil penelitiannya
dengan  menggunakan  metode  meta-analisis.
Perhitungan analisis data penelitian menggunakan
bantuan Program Openmee Windows 8.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap,
di antaranya: mensitasi artikel, me-review artikel,
menghitung effect size, dan menghitung pengaruh

jenjang pendidikan. Adapun rincian dari tahapan
tersebut berikut ini.
a. Mensitasi Artikel

Langkah pertama yang dilakukan adalah
melakukan sitasi berbagai artikel yang terkait dengan
penggunaan multimedia dan efektifitasnya terhadap
hasil belajar siswa. Artikel disitasi dari berbagai
website di antaranya Google Scholar, Garuda, dan

Mendeley.
b. Me-Review Artikel
Artikel hasil penelitian yang di-review

sebanyak 15 artikel dengan tingkat atau jenjang
sampel yang berbeda. Data tersebut disajikan pada
Tabel 1.

No | Peneliti Tahu | Tingkat/ Jenis
n Jenjang Media
Sampel
1. Incedayi 2018 Perguruan Animasi
Tinggi
2. Iskandar et al. 2018 Perguruan Perangkat
Tinggi pembelajaran
multimedia
3. Anggraeni 2019 | Sekolah Multimedia
etal. Menengah tutorial
Kejuruan
4. Purwanita 2019 Sekolah Dasar Video
etal. animasi
5. Damanik et al. 2020 Sekolah CTL
Menengah berbantuan
Kejuruan multimedia
6. Wawuru 2020 Sekolah Multimedia
Menengah infokus
Pertama
7. Syafri et al. 2021 Sekolah Materi
Menengah berbasis
Pertama multimedia
8. Roemintoyo 2021 | Sekolah Multimedia
etal. Menengah Atas interaktif
9. Maku et al. 2021 Sekolah Multimedia
Menengah interaktif
Kejuruan
10. Noverdika 2021 Sekolah Multimedia
Menengah interaktif
Pertama model
tutorial
11. Dewi et al. 2022 Sekolah Dasar Multimedia
interaktif
berbasis flash
12. | Afrianietal. 2022 Sekolah Modul
Menengah Atas elektronik
13. Mawaddah 2022 Sekolah Dasar Multimedia
etal. interaktif
14. | Asysyuraetal. 2023 | Sekolah Multimedia
Menengah Atas interaktif
15. | Nabung 2023 | Sekolah Multimedia
Menengah interaktif
Kejuruan

Tabel 1 menunjukkan bahwa ada 15 buah
artikel yang di-review, mulai dari tahun 2018 sampai
2023 yang terdiri dari 5 jenjang pendidikan, yaitu:
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dan Perguruan Tinggi
(PT). Multimedia yang digunakan yaitu: multimedia
interaktif, multimedia interaktif berbasis flash,
multimedia interaktif model tutorial, multimedia
interaktif infocus, multimedia tutorial, animasi, video
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animasi, modul elektronik, CTL berbantuan
multimedia, perangkat pembelajaran multimedia, dan
lain-lain.
c. Menghitung Effect Size

Effect size merupakan ukuran mengenai
signifikansi praktis hasil penelitian yang berupa
ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek
dari suatu variabel pada variabel lain (Santoso, 2010).
Hasil perhitungan random effects disajikan pada
Gambar 1.

Summary

Continuous Random-Effects Model
Metric: Standardized Mean Difference

Model Results

Gambar 2. Forest Plot.
Selanjutnya, untuk melihat studi mana saja
yang hasil penelitiannya kurang efektif atau yang
memiliki effect size tinggi dan rendah ditunjukkan
oleh data forest plot, dimana dari 15 artikel yang
dianalisis didapatkan ada satu artikel yang nilai effect
size negatif, yang artinya bahwa capaian hasil dari
kelompok kontrol lebih baik dari kelompok
eksperimen atau hasil yang tidak signifikan.
d. Pengaruh Jenjang Pendidikan
Untuk  melihat  bagaimana
multimedia terhadap jenjang atau

efektifitas
tingkatan

Estimate Lower bound Upper bound Std. error p-Value
1.14¢6 0.835 1.45¢6 0.158 < 0.001
Heterogeneity
tau”2 o(df=14) Het. p-Value I~2
0.287 61.100 < 0.001 77.087
Gambar 1. Summary Effect.
Berdasarkan  data pada Gambar 1

menunjukkan bahwa hasil analisis effect size atau
rata-rata effect size 1,146 dari 15 artikel yang
dianalisis dengan batas bawah 0,835, batas atas
1,456, dan standar eror 0,158, dimana didapatkan
nilai P- Value < 0,001, yang artinya bahwa
pembelajaran menggunakan multimedia sangat
efektif atau berpengaruh terhadap hasil belajar siswa,
karena nilai P-Value lebih kecil dari 0,05. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Khoiriah et al. (2016) vyang
menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis multimedia
dalam pembelajaran IPA mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa yang
ditunjukkan dengan rata-rata effect size sebesar 0,78.
Wati et al. (2022) menyatakan bahwa bahan ajar
multimedia interaktif terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada setiap jenjang pendidikan,
terutama pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah
Atas.

Berdasarkan analisis data heterogenitas 0,287
dengan het. P-Value < 0,001 hasilnya signifikan,
yang artinya bahwa variasi dari 15 artikel yang telah
dimeta- analisis beragam dengan 172 77,087,
sehingga potensial untuk ditemukan variabel

Forest Plot

Overall (*2577.09 % , P<0.001) 1.146 (0.83%, 1.436)

moderator.

pendidikan, disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Matric.

Selanjutnya, untuk melihat apakah ada
pengaruh variabel moderator terhadap hasil belajar,
analisis dilanjutkan ke tahap analisis sub-grup untuk
melihat pada jenjang mana multimedia itu efektif
digunakan. Berdasarkan hasil analisis data pada
Gambar 3 disimpulkan bahwa nilai estimate pada
jenjang SD 1,719 (lebih efektif) baru kemudian
disusul jenjang perguruan tinggi dengan estimate
1,707. Secara keseluruhan dari 5 jenjang tingkatan
pendidikan yang diukur dapat disimpulkan bahwa
penggunaan  multimedia cukup efektif atau
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai P-Value < 0,05. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wati et al. (2022) yang menunjukkan
bahan ajar multimedia interaktif pada pembelajaran
IPA dan Fisika untuk setiap jenjang pendidikan, baik
SMP dan SMA memberikan pengaruh yang berarti
terhadap hasil belajar siswa. Khoiriah et al. (2016)
juga menyatakan adanya perbedaan peningkatan hasil
belajar kognitif yang didasarkan pada kelompok
negara, bidang studi, tingkat pendidikan, dan variasi
bahan ajar multimedia. Sehingga disimpulkan bahwa
bahan ajar berbasis multimedia dalam pembelajaran
IPA menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji analisis ditemukan
bahwa dari 15 artikel yang dianalisis didapatkan rata-
rata effect size 1,146 dengan nilai P-Value < 0,001
(P- Value < 0,05), yang artinya bahwa pembelajaran
menggunakan multimedia sangat efektif atau
berpengaruh  terhadap  hasil  belajar  siswa.
Selanjutnya, untuk melihat pada jenjang/tingkatan
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mana nilai efektivitas lebih tinggi dari hasil analisis
ditemukan bahwa nilai estimate pada jenjang SD
1,719 (lebih efektif), kemudian disusul jenjang
perguruan tinggi dengan estimate 1,707.
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